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Mengingat bahwa pendidikan moral saat ini selalu menjadi topik diskusi 

di setiap aktivitas pendidikan baik di sekolah maupun madrasah, maka 

sangat dibutuhkan strategi komprehensif yang dapat membantu remaja 

memperbaiki moral mereka untuk memahami keanekaragaman 

budaya dan berkontribusi positif. Adapun penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan penguatan pendidikan 

moral terhadap remaja di era globalisasi saat ini. Metode yang digunakan 

ialah library reseach (kepustakaan) dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Data diperoleh dari dua sumber “Google Scholar” dan 

“ScienceDirect” dengan cara analisis konten. Hasil penelitain ini 

menunjukkan bahwa dalam meningkatkan pendidikan moral pada 

remaja meliputi: Memberi sikap yang baik, Memberi Pemahaman 
melalui contoh nyata, Memberi progam-program pendidikan moral, 

Memberi keterlibatan keluarga membangun kerja sama dengan sekolah, 

Memberi ketegasan dalam bergaul, Memberi ruang komunikasi secara 

terbuka, Memberi pendidikan multikultural, Memberi ruang untuk 

mengevaluasi diri. Melalui keseluruhan cara tersebut tentu dapat 

mengembangkan moral remaja agar tidak terpengaruh dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

Considering that moral education is currently always a topic of 

discussion in every educational activity both in schools and madrasas, 

a comprehensive strategy is urgently needed that can help teenagers 

improve their morals to understand cultural diversity and contribute 

positively. This research aims to identify and describe strengthening 
moral education for teenagers in the current era of globalization. The 

method used is library research using a qualitative approach. Data was 

obtained from two sources “Google Scholar” and “ScienceDirect” by 

means of content analysis. The results of this research show that 

improving moral education in adolescents includes: Providing good 

attitudes, Providing understanding through real examples, Providing 

moral education programs, Providing family involvement in building 

cooperation with the school, Providing assertiveness in socializing, 

Providing space for open communication. Provide multicultural 

education, Provide space for self-evaluation. Through all these methods, 

you can certainly develop the morals of teenagers so that they are not 

affected by increasingly rapid technological developments. 
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PENDAHULUAN

Saat ini, dunia perkembangan sudah memasuki era globalisasi, hal ini memasuki era yang 

menuntut perubahan secara cepat. Kemajuan teknologi yang pesat menjadi kekuatan baru dalam 

kehidupan saat ini (Khojir et al., 2022). Melihat zaman modernisasi saat ini pendidikan Islam 

banyak menghadapi tantangan terutama tentang moral yaitu kegiatan penataan kehidupan yang 

paling baik terutama dialami oleh generasi muda (Wahab, 2020). Banyak sekali problematika 

dalam pendidikan yang masih harus diselesaikan Di berbagai sekolah swasta maupun negeri 

masih banyak terdapat problematika dalam pendidikan (Chasanah, 2021). Perkembangan dunia 

yang semakin global menuntut semua lapisan masyarakat berpikir modern yang dapat 

menimbulkan dampak positif serta negatif pada suatu bangsa. Hal ini dapat dilihat maraknya 

terjadi fatologi sosial pada remaja (pelajar), seperti penyalagunaan narkoba, pergaulan bebas dan 

tawuran, serta penyakit sosial lainnya (Tang, 2018). Melihat atas berbagai permasalah tersebut, 

maka sangat penting sekali dalam pendidikan Islam harus melakukan tindakan dengan cara 

mengevaluasi prinsip-prinsip pendidik agar terlaksana dengan baik (Ramadhan, 2017). 

Pendidikan moral saat ini menjadi  hangat  untuk  diperbincangkan  dalam  setiap kegiatan 

pendidikan (Reksiana, 2019). Sifat moral memainkan peran penting dalam memenuhi tujuan 

pendidikan, dengan akhlak yang dimiliki maka seseorang maka segala perbuatan dan tingkah 

lakunya akan dinilai baik (Sanger & Osguthorpe, 2013). Kesadaran moral merupakan faktor 

penting untuk memungkinkan tindakan manusia selalu bermoral, berperilaku Susila (Hasanah, 

2020). Kepekaan moral dan penilaian moral bukanlah kemampuan bawaan, tetapi harus diperoleh 

dan ditetapkan melalui pendidikan dan pelatihan berkelanjutan (Kim & Park, 2019). Salah satu 

karakteristik yang menonjol pada usia remaja adalah berkaitan dengan nilai moral. Pengaruh 

terhadap konsep moralitas sosial yang dikonstruksikan bangsa kolonial misalnya tidak selalu tepat 

seperti yang diharapkan ideologi bangsa sendiri (Maulidah et al., 2024). Remaja berkembang 

melalui beberapa tahapan yang harus dilewati secara alami, di mana hal itu dapat mengakibatkan 

seringkali muncul perasaan pada diri remaja untuk tidak puas dengan kondisi dirinya (Nudin, 

2020). Oleh karena itu, masalah moral harus diimplemntasikan dalam kerangka pendidikan, 

supaya dapat mempengaruhi perilaku siswa untuk memiliki nilai-nilai pribadi yang tanggung 

jawab (Ramboarisata & Gendron, 2019). 

Sektor pendidikan merupakan salah satu sektor yang fundamental di dalam kehidupan 

masyarakat. Pendidikan Islam memiliki peran strategis bagi pembentukan moral peserta didik 

yang sangat dibutuhkannya dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Asy’arie et al., 2023). Secara 

istilah pendidikan mengandung arti bimbingan yang dilakukan oleh seseorang dewasa kepada 

anak-anak, untuk memberikan pengajaran, perbaikan moral dan melatih intelektual (Sabila, 

2019). Dimana, dalam pendidikan memberikan kemampuan kepada suatu komunitas untuk 

melihat kemungkinan-kemungkinan yang terbuka dimasa depan (Baharun, 2019). Pelaksanaan 

pendidikan sebagai bagian dalam mencerdaskan kehidupan bangsa mesti mendapat perhatikan 

penuh dari pemangku kebijakan yang ada di semua jenjang pendidikan (Asy’arie et al., 2024). 
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Sasaran pendidikan adalah manusia, hal ini bahwa dalam pendidikan bermaksud membantu 

peserta didik untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi kemanusiaannya (Umatin et al., 

2021). Proses pendidikan tentu saja tidak hanya mengedepankan mutu, namun yang terpenting 

adalah memiliki tujuan untuk mempersiapkan generasi bangsa yang lebih baik (Maulyana & 

Indah, 2023). Oleh karenanya, pendidikan menjadi dasar utama manusia untuk meningkatkan 

kehidupan yang berpendidikan dan berkualitas (Putra et al., 2020). 

Dimana, dalam proses pembelajaran sebagai bagian dari pendidikan mesti direncanakan 

dengan baik, karena kualitas pembelajaran yang baik akan mempengaruhi kualitas pendidikan 

(Fandi et al., 2023). Diperlukan kesiapan dari berbagai semua pihak, baik para guru, orangtua, 

dan masyarakat. Pentingnya bagi para pendidik dalam penguatan pendidikan moral pada siswa 

akan berdampak pada kehidupan nanti sebagai penerus bangsa (Lainah & Supratman, 2022). 

Salah satu langkah agar pendidikan saat ini dapat mengikuti zaman ialah dengan memperbarui 

metode pembelajaran (Arifiah, 2021). Maka dibutuhkan terutama di lembaga pendidikan untuk 

membentuk berbagai program atau kegiatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

moral bagi siswa.  Karena itu, sangat urgen bagi para pendidik untuk melakukan perubahan 

metode sistem pembelajaran yang melahirkan pembelajaran efektif (Susanti et al., 2024). Dengan 

demikian, di era globalisasi, guru harus dituntut untuk memperluas profesionalitasnya sebagai 

pengajar dan pendidik yang dapat membentuk moral siswa supaya menjadi pribadi yang 

berakhlakul yang baik (Suardi, 2018). 

Melihat permasalahan moral yang terjadi pada remaja, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsep pendidikan moral dan bagaimana cara membentuk pendidikan moral di era 

globalisasi. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini sangat penting dilakukan 

sebagai sarana untuk melakukan analisis tentang konsep pendidikan moral pada remaja di era 

globalisai saat ini. Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian sebelumnya yang bertujuan untuk 

mengetahui kebaruan penelitian ini. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 

adalah (Illahi, 2020; Mewar, 2021; Sefrianus Naiheli, Sariyatun, 2022; Suprihatin, 2019; 

Tranggono, 2023). Dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan tersebut, tentunya memiliki 

corak perbedaan dan tujuan masing-masing. Maka penelitian terkait penguatan pendidikan moral 

pada remaja di era globalisasi memiliki perbedaan dari penelitian kajian topik yang relevan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif. Data 

dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai buku, e-book, jurnal, prosedings, website (Hamzah, 

2022). Salah satu teknik pengumpulan data sumber primer dan sekunder yang digunakan adalah 

dengan mengumpulkan dokumentasi dari berbagai sumber penelitian, seperti jurnal, buku, e-

book, website, dan prosedings. Pertama, peneliti melakukan pencarian untuk mendapatkan data 

yang relevan dengan penelitian ini diperoleh dari dua sumber “Google Scholar” dan 

“ScienceDirect”. Ini untuk mendukung teori-teori maupun data tentang teori penguatan 

pendidikan moral terhadap remaja, khususnya baik di sekolah dan madrasah pada era globalisasi 

saat ini. Kedua, peneliti melakukan peninjauan sumber-sumber yang diperoleh untuk 

mengevaluasi relevansi dan kredibilitas data yang sesuai dengan kategori. Ketiga, Melaporkan 

hasil. Peneliti melaporkan perolehan data sebagai temuan yang telah didiskusikan. Data tersebut 

kemudian dilakukan analisis untuk memverifikasi dan menarik kesimpulan. Adapun teknik 

analisis temuan data yang digunakan adalah analisis isi. Setelah tahap analisis, peneliti 
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menggabungkan seluruh data untuk memberikan laporan temuan dan diskusi dalam topik 

penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bukan hal yang mudah untuk mendidik anak. Salah jika orangtua berpikir bahwa anak 

sudah cukup mendapat pembelajaran di sekolah. Faktanya, anak juga membutuhkan bekal berupa 

pembelajaran moral dari rumah. Agar lebih mudah mengajari anak terkait dengan pembelajaran 

moral, ada beragam cara yang dapat dilakukan oleh pendidik atau guru. Dari berbagai berbagai 

cara yang sudah diimplementasi untuk membentuk moral para remaja, maka penulis akan 

menyajikan data-data yang telah dipeloleh. Berikut peneliti sajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel. 1 Cara Membentuk Moral terhadap Remaja 

No 
Cara Membentuk 

Moral Remaja 
Keterangan 

1 Memberi keteladanan 

sikap yang baik 

Dalam menunjukkan sikap yang baik ini, guru adalah orang 

yang paling penting karena mereka berfungsi sebagai teladan 

dalam memberikan moral kepada remaja/siswa. 

2 Memberi pemahaman 
melalui contoh nyata 

Gunakan contoh dari dunia nyata untuk mengajarkan prinsip 
moral. Pendidik dapat menggunakan seperti kisah dari 

kehidupan sehari-hari, berita, atau film untuk menunjukkan 

prinsip moral tersebut. 

3 Menciptakan 
progam-program 

pendidikan moral 

Program pendidikan moral dapat ditawarkan oleh sekolah, 
seperti ceramah, seminar, atau kegiatan ekstrakurikuler yang 

berfokus pada membangun nilai-nilai moral remaja.  

4 Membangun kerja 
sama antara sekolah 

dan keluarga 

Keluarga sangat penting dalam membentuk pendidikan moral 
remaja. Keluarga harus mendukung remaja, memberi mereka 

aturan dan norma yang jelas, dan mengajarkan mereka 

konsekuensi dari kesalahan mereka. 

5 Memberi ketegasan 
dalam bergaul 

Penting bagi remaja untuk mempertimbangkan batasan saat 
bergaul, karena dalam situasi seperti ini mereka akan mengenali 

teman-temannya dengan menilai apa yang akan mereka gunakan 

untuk bergaul di lingkungan sosial. 

6 Memberi ruang 
komunikasi secara 

terbuka 

Penting untuk berkomunikasi dengan remaja secara terbuka. 
Beri waktu untuk mendengarkan apa yang mereka rasakan dan 

apa yang mereka pikirkan. Diskusikan masalah moral sehari-

hari, baik di rumah maupun di sekolah. 

7 Memberi pendidikan 

multikultural 

Penting bagi remaja di zaman modern untuk memahami dan 

menghargai keberagaman budaya, agama, dan perspektif di 

dunia. Pendidikan multikultural dapat membantu mereka 

memahami nilai-nilai moral yang berlaku di berbagai kelompok 
masyarakat. 

8 Memberi ruang untuk 

mengevaluasi diri 

Dorong remaja untuk mengevaluasi diri atas tindakan mereka. 

Ajari mereka untuk mempertimbangkan apakah tindakan 
mereka memiliki dampak positif atau negatif, agar mereka 

membuat keputusan yang lebih yang baik. 

 

Dari tabel data di atas, kemudian peneliti lebih tegaskan secara rinci dalam membentuk 

moral pada remaja di era globalisasi saat ini. Adapun untuk menyikapi problematika tersebut, 

berikut ini peneliti diskusikan. 



30 | MALEWA: Journal of Multidisciplinary Educational Research, Vol. 2, No. 02 (26-40) 

 
 

1. Memberi keteladanan sikap yang baik 

Sikap adalah ukuran seberapa baik siswa berperilaku secara individu dan sosial selama 

belajar di sekolah (Mustafa & Masgumelar, 2022). Sikap sangat penting karena mempengaruhi 

pemikiran yang membentuk tindakan. Namun, sikap tidak selalu ditunjukkan dalam tingkah laku 

atau tindakan (Sembiring & Nena Meo, 2020). Dalam mempertahankan persatuan dan keutuhan 

Indonesia adalah cara untuk menanamkan rasa dan sikap nasionalisme di kalangan remaja. Hal 

ini dikarenakan untuk menanamkan nasionalisme sebagai tujuan pendidikan nasional (Ratih & 

Najicha, 2021). Untuk menjadi contoh yang baik bagi siswa, seorang pendidik harus memiliki 

prilaku atau moral yang baik. Dengan memiliki moral yang dapat dijadikan sebagai contoh, 

pendidik dapat mengontrol sikap dan perilaku siswa saat mengajar, serta mencegah tindakan atau 

sikap yang tidak diinginkan (Daniyarti et al., 2024). Bukti tersebut di perkuat oleh hasil penelitian 

Montessori, ia menegaskan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru untuk memberikan sikap yang 

baik adalah dengan memberikan pengarahan, nasehat, dan motivasi kepada siswa agar mau 

berperilaku yang disiplin dan bertingkah laku baik terhadap semua orang melalui pengertian, serta 

membina dengan menggunakan model. Dengan begitu, guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam pendidikan, terutama dalam membentuk moral siswa yang memiliki perilaku baik 

(Montessori, 2019). 

Sangat penting untuk menciptakan sikap yang positif guna memungkinkan remaja merasa 

didukung dalam mencapai potensi terbaik mereka. Setiap remaja tentunya memiliki kebutuhan, 

minat, dan kemampuan yang unik. Saat remaja sedang berbicara atau mengajukan pertanyaan, 

berikan perhatian sepenuhnya dan tunjukkan bahwa guru benar-benar mendengarkan mereka. 

Pendidik harus menjadi contoh yang baik bagi siswa mereka dengan integritas, kerja keras, 

tanggung jawab, dan sikap positif. Jika siswa melihat pendidik mereka sebagai panutan yang baik, 

mereka akan lebih mungkin mengikuti sikap dan perilaku-prilaku yang baik. Ajak remaja untuk 

meningkatkan kesadaran tentang perdagangan global, kesenjangan sosial, dan perubahan iklim. 

Beri tahu mereka bagaimana tindakan mereka dapat berdampak pada lingkungan mereka. Selain 

itu, pada era globalisi saat ini guru harus memastikan bahwa tindakan mereka dan materi pelajaran 

yang diajarkan agar lebih konsisten, yang paling utama adalah memberikan sikap yang baik agar 

guru mampu mencontohkan moral yang baik terhadap para remaja. 

2. Memberi pemahaman melalui contoh nyata 

Pemahaman berasal dari kata “paham” yang berarti pendapat, pikiran, pandangan, mengerti 

benar atau tahu benar, dan mengerti tentang suatu hal. Sementara pemahaman adalah proses, cara 

perbuatan memahami atau memahamkan (Asriady, 2019). Dimana, pemahaman merupakan 

proses yang sistematis untuk mengartikan atau menyatakan apa yang telah dipelajari dan diingat 

oleh siswa dengan cara yang dapat mereka ingat (Nurphi et al., 2024). Semua siswa harus 

memiliki kemampuan dasar pemahaman, yang menjadi kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah di dunia nyata dari kasus sederhana dan menghasilkan pernyataan yang menyatakan 

kebenaran (Sarwoedi et al., 2018). Pemahaman guru tentang variasi karakteristik siswa sangat 

penting karena apabila guru mengenal karakteristik siswanya, mereka dapat mengoptimalkan dari 

apa yang diberikan dengan baik (Hafizha et al., 2022). Hal ini dibuktikan oleh penelitian 

Sangadah, yang menegaskan bahwa dalam memberikan pemahaman yang dilakukan guru 

tentunya dengan cara menjadikan (wahana) yang kondusif bagi peserta didik untuk menghayati 

agamanya. Hal ini dapat dicapai melalui diskusi dalam kelompok kelompok, atau dalam 

pendidikan Islam disebut dengan metode halaqah (Sangadah, 2023). 

Remaja saat ini harus dimotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan sukarela dan 

pelayanan masyarakat. Manfaatkan sumber daya digital seperti video, artikel, dan platform 
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pembelajaran online yang menyajikan cerita-cerita inspiratif dan contoh nilai-nilai kehidupan 

nyata. Remaja dapat menonton dokumenter tentang tokoh inspiratif, membaca cerita yang sukses 

dengan integritas, atau mengikuti cerita tentang upaya sosial yang berdampak positif. Ini akan 

membantu mereka memahami etika dalam situasi kehidupan nyata. Jadikan wahana yang mereka 

sukai untuk menjadi tempat sebagai pendidikan moral bagi mereka, dengan begitu mereka akan 

terdidik oleh pendidikan tersebut. 

3. Menciptakan progam-program pendidikan moral 

Program sekolah adalah program pendidikan yang dirancang khusus untuk sekolah tertentu 

sesuai dengan tujuan sekolah dan disesuaikan dengan karakteristiknya (Mustangin et al., 2021). 

Melalui progam-program pendidikan tersbut agar siswa mempunyai kemampuan yang sempurna 

dan kesadaran penuh hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka (Fazira, 2022). Program 

yang dapat menyelaraskan antara penyediaan juga kebutuhan dari berbagai sumber pendidikan 

dimana upaya pencapaian dari tujuannya tidak terhambat masalah yang berarti merupakan bentuk 

dari penerapan program pendidikan efisien (Qadir et al., 2022). Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Nuraeni, Andrisyah, dan Nurunnisa bahwa Lembaga pendidikan dapat memastikan dan 

melindungi hak dan perlindungan anak dengan menyediakan program sekolah yang ideal. 

Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan moral dimasukkan ke dalam pembelajaran di kelas 

melalui pendekatan yang mempertimbangkan setiap aspek perkembangan anak. Hasilnya 

menunjukkan bahwa program sekolah berdampak positif pada moral anak, yang berarti bahwa 

perubahan atau peningkatan elemen dari program sekolah meningkatkan moral anak (Nuraeni et 

al., 2019). 

Dengan adanya progam tersebut maka akan memberikan program pendidikan moral pada 

remaja di era globalisasi memiliki manfaat yang signifikan. Remaja akan membentuk nilai-nilai 

positif, memahami perspektif global, mengembangkan pemikiran kritis, dan mengatasi dilema 

etis dalam era globalisasi. Sehingga, meraka mampu membantu mereka menghadapi tantangan 

moral yang kompleks dalam mengembangkan landasan moral yang kuat. Kemudian memberikan 

pengalaman yang konsisten dan terintegrasi, buatlah program yang mencakup materi khusus yang 

berfokus pada pengembangan nilai-nilai moral seperti tanggung jawab, empati, dan keberagaman 

budaya. Dalam hal ini, misalkan guru seperti memberi sebuah permainan peran atau simulasi 

peran, bentuk permainan ini menghadirkan dilema moral yang mengharuskan orang untuk 

berbicara, menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan. Dengan demikian, para remaja 

semakin banyak latihan untuk memperbaiki moral mereka sesuai denga napa yang sedang 

diperankan.  

4. Membangun kerja sama antara sekolah dan keluarga  

Di masa berkembang pesatnya arus globalisasi, peran keluarga sangat penting dalam 

menciptakan generasi yang memiliki moral (Zulfahmi et al., 2024). Sikap moral anak sangat 

dipengaruhi oleh keluarga, karena keluarga memainkan peran penting dalam mengontrol dan 

menghentikan fenomena tersebut (Irayanti et al., 2022). Orang tua adalah guru pertama mereka. 

Namun, orang tua juga berperan sebagai rekan kerja penting guru setelah anak masuk sekolah. 

Peran orang tua ini meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan anak (Ariani et al., 2023). 

Perencanaan yang cermat diperlukan untuk membangun sebuah keluarga, terutama untuk 

memberikan teladan yang baik kepada anak saat melihat perkembangan teknologi dan globalisasi 

(Ngewa, 2019). Hal ini perkuat dari hasil penelitian Arifin, bahwa salah satu contoh model 

kerjasama satu arah adalah (a) penciptaan dan distribusi buku panduan pendidikan kepada 

orangtua dan wali siswa, (b) penerapan tata tertib, (c) penyediaan kotak saran atau layanan SMS, 
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dan (d) anjuran sekolah kepada orangtua untuk menerapkan kebiasaan akhlaqul karimah kepada 

anak-anak mereka di rumah (Arifin, 2018). 

Keluarga dan sekolah harus terus berkomunikasi satu sama lain. Sekolah dapat 

mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua, baik secara individu maupun kelompok, untuk 

membahas program pendidikan moral, nilai-nilai yang diajarkan, dan cara mendukung 

pengembangan moral remaja di rumah. Selanjutnya, sekolah dan keluarga dapat saling 

mendukung dalam memberikan pendidikan moral kepada remaja, dan sekolah dapat memberikan 

panduan dan sumber daya kepada orang tua untuk berbicara tentang nilai-nilai moral dengan 

anak-anak mereka di rumah. Misalkan, kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada 

pengembangan moral dapat membantu sekolah dan keluarga saling bekerja sama. Sehingga, 

upaya dalam membentuk moral pada remaja semakin berjalan secara optimal. 

5. Memberi ketegasan dalam bergaul 

Kekerasan terhadap anak bukan hal baru, hal itu bahkan menjadi fenomena yang tidak 

pernah berhenti. Fenomena ini dapat terjadi kapan saja, bahkan di rumah maupun sekolah 

(Ervana, 2022). Lingkungan sosial di sekitar akan sangat mempengaruhi dengan masalah-masalah 

yang di alami remaja (Jannah, 2021). Melihat bahwa era globalisasi pada dasarnya dapat 

membawa dampak positif dan negatif. Pendidik dan orang tua harus mempertegas saat bergaul 

tanpa adanya pengawasan (Hermawan, 2019). Pendidikan Islam telah menegaskan bahwa 

tindakan kekerasan sebagai cara untuk menunjukkan ketegasan dapat diterima jika dilakukan 

dengan cara yang mendidik (Setiadi et al., 2024). Hal ini diperkuat oleh penelitian Najmuddin, 

Arifin, & Fathurrohman, yang menggarisbawahi bahwa kerjasama yang baik antara staf 

pesantren, ketegasan dan keteladanan terhadap para santri maka para pendidik semakin 

mudah untuk menerapkan tata tertib. Selain itu, keluarga juga harus mengajarkan anak mereka 

untuk selalu mengikuti tata tertib, terutama saat mereka bergaul (Asy’arie, Aziz & Kurniawan, 

2023). 

Perlunya untuk usia remaja membuat suatu aturan dan batasan bergaul yang jelas. Hal ini 

mencakup perilaku sosial, penggunaan teknologi, waktu yang mereka habiskan di rumah, dan 

bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain. Pastikan aturan tersebut adil dan konsisten, 

kemudian sampaikan dengan tegas dan jelas kepada remaja. Sangat penting untuk menerapkan 

penegakan aturan secara konsisten. Jika remaja melanggar aturan, tetapkan konsekuensi yang 

sesuai dan terapkan dengan konsisten. Hal ini tentu membantu remaja belajar tentang konsekuensi 

dan tanggung jawab. Dengan demikian, berbagaai permasalah moral yang kerap terjadi pada era 

globalisasi saat ini dapat membantu remaja untuk memahami alasan di balik aturan dan batasan, 

menginternalisasi nilai-nilai moral yang baik, dan membangun hubungan yang saling percaya 

dengan orang dewasa di sekitar mereka. 

6. Memberi ruang komunikasi secara terbuka 

Ruang publik yang ideal terlindung dari penyalahgunaan kekuasaan dan benar-benar 

partisipatif. Ruang publik bukan hanya tempat orang berbicara tentang politik, tetapi juga tempat 

orang berkumpul untuk berbicara tentang urusan publik dan bertukar pendapat (Muhtar, 2021). 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh sekolah adalah memberi ruang komunikasi secara terbuka 

terhadap siswa. Hal ini tentunya memudahkan bagi individu untuk berkomunikasi tentang 

berbagai kasus dan topik yang dibahas (Nabilla & Kartika, 2020). Proses komunikasi sosial 

generasi milenial terdiri dari beberapa tahapan, yaitu (1) berkomunikasi secara langsung 

atau menggunakan media sosial, (2) mengubah gaya bahasa mereka untuk menyesuaikan dengan 

konteks komunikasi dan menggunakan simbol seperti tanda verbal dan tanda non-verbal; dan (3) 

mengorganisasi ucapan, tulisan, dan tindakan mereka (Nurdin & Labib, 2021). Hal ini juga 



Weni Mariyana dkk, Penguatan Pendidikan Moral terhadap Remaja di Era Globalisasi | 33 

diperkuat oleh penelitian Wiyono and Muhid, menunjukkan bahwa remaja secara terbuka 

melakukan pengungkapan diri di Instagram dengan tujuan menjernihkan diri dan aktualisasi diri. 

Mereka mampu mengungkapkan secara terus menerus dari apa yang telah dilakukan (Wiyono & 

Muhid, 2020). 

Selama komunikasi terbuka, berikan dukungan dan bimbingan kepada remaja. Pastikan 

selama berkomunikasi saat itu beri nasihat tentang nilai-nilai yang berkaitan dengan moral, 

kemudian dorong mereka untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan tersebut, dan 

memberi mereka saran yang membangun tentang bagaimana cara mengatasi konflik moral atau 

situasi yang rumit. Selanjutnya, mendorong remaja untuk berpikir kritis tentang moralitas yang 

mereka hadapi. Ajak mereka untuk mempertimbangkan argumentasi yang mereka dengar, menilai 

pro dan kontra, dan mempertimbangkan konsekuensi etis dari keputusan mereka. Namun, sebagai 

pendidik dan orang tua juga harus memberi arahan yang bijak guna mendukung memampuan 

mereka saat sedang berfikir. Selain itu, remaja juga perlu untuk berpartisipasi dalam diskusi 

terbuka tentang masalah moral yang muncul di era globalisasi. Dalam hal ini, berikan mereka 

kesempatan untuk berbicara, mendengarkan, dan mempertimbangkan pendapat yang berbeda. 

Sehinggan, bentuk semacam diskusi ini akan membantu remaja memahami tentang nilai-nilai 

mora dan dapat merenungkan prinsip-prinsip yang mendasari tindakan mereka. 

7. Memberi pendidikan multikultural 

Pendidikan multikultural merupakan mengubah metode pendidikan dan pembelajaran agar 

setiap anak memiliki peluang yang sama. Hal ini memiliki tujuan untuk mencapai persatuan, 

kelompok harus damai, saling memahami, memahami keanekaragaman, dan mengakhiri 

suatu perbedaan (Ahyani, 2020). Melalui pendekatan multikultural, keberagaman dilihat sebagai 

satu kesatuan dalam wadah kebhinekaan dalam kehidupan bermasyarakat. Akibatnya, berbagai 

bentuk pembangunan, modernisasi, dan globalisasi muncul (Setyaningsih, 2021). Berbagai 

macam tema dapat digunakan untuk melihat perkembangan pendidikan agama Islam yang 

multikultural berdasarkan keragaman agama. Tema-tema yang termasuk yaitu belajar hidup 

dengan perbedaan, membangun kepercayaan satu sama lain, menjunjung tinggi kehargaan satu 

sama lain, terbuka dalam berpikir, menyelesaikan konflik, dan rekonsiliasi kekerasan 

(Firmansyah, 2020). Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian Affifah & Dewi, Pendidikan 

multikultural menekankan betapa pentingnya mengakomodasi hak setiap kebudayaan dan 

masyarakat untuk mempertahankan identitas kebudayaan dan masyarakat nasional. Dimana, 

pendidikan ini akan membangun moral anak bangsa supaya memiliki kehormatan di masa depan 

(Banks, 2008). 

Pendidikan multikultural dapat menjadi cara yang efektif untuk membentuk moral pada 

remaja di era globalisasi saat ini. Dalam pendididikan, informasi tentang berbagai budaya, agama, 

bahasa, dan tradisi di seluruh dunia harus dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan. Berbicara 

tentang bagaimana pentingnya menghormati dan menghargai perbedaan serta nilai-nilai universal 

yang ada di setiap budaya. Kemudian bantu remaja memiliki pengalaman langsung dengan 

berbagai budaya. Misalnya, kunjungan ke tempat ibadah, pertemuan dengan komunitas etnis, atau 

pertukaran siswa dengan sekolah di luar negeri adalah contoh aktivitas yang dapat memungkinkan 

remaja belajar tentang budaya secara langsung dan belajar untuk memahami dan bertoleransi. 

Sehingga, kemampuan merka untuk memahami perasaan orang lain dan melihat dunia dari sudut 

pandang yang berbeda dapat menanamkan nilai-nilai moral untuk berempati, bertoleransi, dan 

peduli terhadap orang lain. 

8. Memberi ruang untuk mengevaluasi diri 
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Proses memberikan informasi tentang seberapa baik dari suatu tugas telah diselesaikan 

dikenal dengan istilah evaluasi. Dimana, evaluasi yang dimaksud yaitu menilai kegiatan siswa 

selama program pendidikan (Suardipa & Primayana, 2020). Dalam hal evaluasi, dua tindakan 

yang ditunjukkan yakni pengukuran dan penilaian (Hidayat & Asyafah, 2019). Semua orang 

harus terlibat dalam proses evaluasi, mulai dari guru hingga orang tua. Selain itu, evaluasi harus 

dilakukan secara langsung, yang berarti mengukur moral siswa apakah sudah terbiasa dengan 

budaya di sekolah dan di luar sekolah (Ngubad et al., 2021). Hal ini dibuktikan dengan 

penelitian Yulistina Nur, bahwa ada empat tahapan digunakan untuk menilai pelaksanaan 

program pendidikan moral, yaitu (1) konteks, yang menunjukkan visi dan misi sekolah; (2) input, 

yang menunjukkan bahwa sarana dan prasarana cukup untuk mendukung program; (3) proses, 

yang menunjukkan bahwa program pendidikan moral mendukung pelaksanaan program; dan (4) 

produk, yang menunjukkan bahwa program sekolah telah mendukung dalam pelaksanaan 

program pendidikan moral (Nur DS, 2021). 

Dalam membentuk moral pada remaja di era globalisasi adalah memberi mereka ruang 

untuk mengevaluasi diri. Saat membantu remaja dalam evaluasi diri, berikan pertanyaan yang 

mengarahkan. Kemudian ajak mereka untuk melihat perilaku mereka sendiri dan menulis catatan 

tentang situasi di mana mereka merasa mereka bisa bertindak lebih baik. Hal ini membantu 

mereka menjadi lebih sadar diri dan memberikan kesempatan untuk perbaikan moral. 

Selanjutnya, guru juga bertindak sebagai mentor atau pembimbing bagi para remaja untuk 

membantu mereka dalam proses mengevaluasi diri. Penanan semacam ini membantu mereka 

menemukan nilai-nilai moral yang penting bagi mereka, guru juga memberi saran dan petunjuk 

dalam situasi moral yang rumit, serta mendukung kemajuan moral mereka. Dengan demikian, 

remaja memperoleh kesadaran moral, refleksi diri, dan pertumbuhan moral yang berkelanjutan 

dengan memberikan ruang untuk mengevaluasi diri mereka sendiri. 

 

KESIMPULAN 

Di era globalisasi saat ini, membentuk moral remaja merupakan suatu tantangan yang 

kompleks. Untuk membentuk moral remaja, penting bagi semua pihak untuk menggunakan 

pendekatan yang beragam dan menyeluruh dalam menghadapi tantangan global seperti kemajuan 

teknologi. Keluarga, sekolah, dan masyarakat harus terlibat dalam pembentukan moral remaja. 

Pihak sekolah dapat memasukkan pendidikan moral ke dalam kurikulum mereka, melibatkan 

remaja dalam program-program multikultural, dan memfasilitasi diskusi yang memperluas 

pemahaman moral mereka. Keluarga juga dapat memberikan fondasi moral yang kuat melalui 

nilai-nilai yang diajarkan dan komunikasi terbuka. Kemudian membentuk moral remaja yaitu 

dengan menegaskan untuk bergaul, melibatkan keluarga, dan memberikan ruang komunikasi 

terbuka. Metode-metode yang beragam dan terpadu ini memungkinkan remaja untuk merenung, 

mengevaluasi diri, dan mengembangkan kesadaran moral yang lebih dalam. Dengan cara tersebut, 

tentunya dapat membantu remaja di era globalisasi saat ini untuk mengembangkan moral yang 

baik, memahami keanekaragaman budaya, dan menjunjung tinggi nilai-nilai mereka sendiri. 
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